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Abstrak. Inventarisasi jenis parasit sebagai upaya dini dalam pencegahan peyebaran penyakit pada komoditas 
ikan bawal air tawar (Colossoma macropomum). Komoditas ini termasuk unggul dalam budidaya perairan dengan nilai 
gizi tinggi dan digemari konsumen. Salah satu lokasi budidaya ikan bawal air tawar (C. macropomum) yang berada 
di kota Kupang adalah Kolam Batuplat. Tujuan penelitian ini untuk melakukan identifikasi jenis dan mengetahui 
prevalensi parasit yang menginfeksi ikan bawal air tawar (C. macropomum) di kolam Batuplat Kota Kupang. Metode 
pengambilan sampel dilakukan secara langsung pada lokasi kolam budidaya Batuplat dan identifikasi 
menggunakan mikroskop. Hasil penelitian diperoleh dua jenis ektoparasit pada ikan bawal air tawar (C. 
macropomum) yaitu Dactylogyrus sp. memiliki prevalensi 50% dan Gyrodactylus sp. memiliki prevalensi 20%. Hasil 
identifikasi dapat digunakan sebagai status kesehatan ikan dan diagnosa awal terhadap penyakit ikan. 
 
Kata kunci : Batuplat, Colossoma macropomum; Dactylogyrus sp.; Gyrodactylus sp.; penyakit ikan. 

 
Pendahuluan  

Ikan tambaqui atau bawal air tawar (Colossoma macropomum) yang dikenal di beberapa daerah termasuk 
salah satu jenis ikan budidaya air tawar populer di Indonesia. Kemampuan adaptasi, pertumbuhan cepat, nafsu 
makan yang tinggi membuat ikan bawal digemari untuk dibudidayakan (Fatchurochman et al., 2017). Permintaan 
ikan bawal air tawar yang tinggi juga meningkatkan intensitas budidayanya. Namun, seiring dengan peningkatan 
intensitas budidaya, budidaya ikan bawal air tawar dihadapkan dengan beberapa masalah. Salah satunya munculnya 
penyakit oleh agen parasit.  

Penyakit yang disebabkan oleh parasit pada ikan bergantung pada jenis parasit dan tingkat keparahan 
penyerangannya. Parasit pada ikan dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan ikan hingga kematian 
(Fransira, 2023). Hal ini dapat menurunkan produktivitas budidaya, kualitas ikan, serta menyebabkan kerugian 
ekonomi yang signifikan bagi pembudidaya. Penyebab munculnya penyakit ikan oleh parasit disebabkan oleh 
beberapa faktor seperti tingginya padat tebar, kualitas air dan kondisi ikan yang buruk (Munar et al., 2016).  Oleh 
karena itu, inventarisasi parasit pada ikan bawal air tawar menjadi sangat penting untuk memastikan kesehatan 
ikan dan keberlanjutan usaha budidaya. 

Jenis parasit yang menyerang ikan bawal air tawar sangat beragam. Hasil penelitian sebelumnya 
menunjukan beberapa jenis ektoparasit yang menyerang ikan bawal air tawar seperti Ichthyophthirius multifiliis, 
Trichodina sp., Dactylogyrus sp., Copepoda dan Gyrodactylus sp. (Yulianti et al., 2019). Jenis endoparasit yang 
diidentifikasi pada C. macropomum salah satunya adalah Capillaria sp. (Munar et al., 2016). Prevalensi dan intesitas 
parasit yang terjadi juga memberikan hasil beragam dengan tingkat infeksi mulai dari tidak pernah hingga sangat 
parah. 

Identifikasi parasit pada ikan yang paling mudah dilakukan adalah pengamatan ektoparasit. Ektoparasit 
paling sering menyerang bagian permukaan tubuh dan bagian insang yang merupakan habitatnya (Ratin et al., 
2018). Identidikasi ektoparasit pada salah satu lokasi budidaya ikan bawal air tawar (C. macropomum) yang berada 
di kota Kupang adalah kolam Batuplat. Oleh karena itu, mengetahui jenis dan prevalensi parasit pada ikan bawal 
dapat membantu dalam memastikan status kesehatan ikan sebagai upaya dini dalam pencegahan penyebaran 
penyakit pada ikan bawal air tawar (C. macropomum). 

 
Bahan dan Metode  
Lokasi Pengambilan Sampel 

Sampel ikan bawal air tawar (C. macropomum) diperoleh dari lokasi Kolam Batuplat, Kelurahan 
Alak, Kota Kupang Provinsi Nusa Tenggara Timur. Sampel ikan bawal air tawar dengan panjang rata-
rata 27.5 cm dan berat rata-rata 396,2 g. Lokasi pengambilan sampel yaitu Batuplat merupakan daerah 
dengan sumber mata air melimpah sehingga terdapat beberapa lokasi kolam baik untuk kegiatan 
budidaya, pemancingan dan wisata. 
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Inventarisasi Jenis Parasit 
 Inventarisasi jenis parasit yang dilakukan adalah inventarisasi ektoparasit dengan pengamatan di bawah 
mikroskop. Pengamatan dilakukan di Laboratorium Kering, Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan, 
Universitas Nusa Cendana. Pengamatan dilakukan pada 10 ekor ikan bawal air tawar (C. macropomum). Sampel 
ikan bawal air tawar yang digunakan untuk identifikasi ektoparasit adalah insang.  Insang pada ikan bawal air tawar 
(C. macropomum) diambil filamennya dan diletakan pada object glass dan ditambahkan larutan fisiologis (Fransira, 
2023). Setelah itu dilakukan pengamatan di bawah mikroskop. Proses selanjutnya, identifikasi dilakukan dengan 
membandingkan hasil penemuan ektoparasit pada filamen insang ikan dengan buku literatur Kabata (1985). 

 
Prevalensi Parasit 

Prevalensi adalah perbandingan jumlah ikan yang terserang oleh parasit dengan jumlah total ikan yang 
diamati (Hakim et al., 2019). Prevalensi parasit pada ikan bawal air tawar (C. macropomum) dihitung menggunakan 
rumus berikut ini (Febriani et al., 2024). 

 

𝑃𝑟𝑒𝑣𝑎𝑙𝑒𝑛𝑠𝑖 (%) =
Ʃ 𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑎𝑟𝑎𝑠𝑖𝑡

Ʃ 𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖
× 100% 

 
Hasil perhitungan akan dikategorikan berdasarkan kisaran infeksi parasit mulai dari 0,01-100%. Semakin 

tinggi presentasi prevalensi menunjukkan semakin tinggi tingkat infeksi parasit pada ikan. 
 

Kualitas Air 
Kualitas air sebagai parameter pendukung yang diukur pada lokasi penelitian yaitu pada Kolam Batuplat. 

Parameter kualitas air yang diukur meliputi suhu menggunakan Thermometer, DO menggunakan DO meter dan 
pH menggunakan pH meter. 
 

Hasil dan Pembahasan   
Inventarisasi Jenis Parasit 

Hasil pengamatan jenis parasit pada ikan bawal air tawar (C. macropomum) ditemukan dua jenis ektoparasit. 
Jenis ektoparasit yang ditemukan pada insang meliputi Dactylogyrus sp. dan Gyrodactylus sp. Hasil pengamatan 
ektoparasit dapat dilihat pada Gambar 1. dan Gambar 2. berikut ini. 

 

 
Gambar 1. Dactylogyrus sp. (a) Hasil Pengamatan pada Ikan Bawal Air Tawar (C. macropomum) di Kolam Batuplat, 

(b) Hasil Pengamatan (Cheng et al., 2023) 
 

Dactylogyrus sp. sebagai salah satu ektoparasit yang menyerang insang ikan dan termasuk dalam golongan 
Monogenea. Ikan dengan kondisi lemah mempermudah peningkatan reproduksi parasit jenis ini (Wahyuni et al., 
2017). Dactylogyrus sp. dapat menempel dan menyerap nutrisi pada bagian insang yang dapat menyebabkan ikan 
mengalami masalah pada saat melakukan respirasi. Hal ini tentunya menganggu fisiologis pada ikan (Mora et al., 
2022). Parasit Dactylogyrus sp. banyak ditemukan menginfeksi beberapa jenis ikan air tawar selain bawal juga 
menyerang ikan nila, lele dan tawes (Febriani et al., 2024; Fransira, 2023; Putri & Fauziah, 2021). 

(a) (b) 
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Gambar 2. Gyrodactylus sp. (a) Hasil Pengamatan pada Ikan Bawal Air Tawar (C. macropomum) di Kolam Batuplat, 
(b) Hasil Pengamatan (Murugami et al., 2018) 

 
Gyrodactylus sp. banyak ditemukan pada ikan hias seperti ikan strip tiga dan juga jenis ikan air tawar seperti 

ikan lele, mas dan ikan nila. Gyrodactylus sp. juga termasuk jenis ektoparasit yang menyerang bagian insang dan 
permukaan tubuh (Hamdani et al., 2023; Putri et al., 2023; Wulansaari et al., 2020). Berdasarkan hasil penelitian, 
Gyrodactylus sp. ditemukan pada bagian insang dari ikan bawal air tawar (C. macropomum) di Kolam Batuplat. 
Gyrodactylus sp. dengan intensitas yang tinggi pada insang ikan dapat menyebabkan erosi pada lamela insang. Hal 
ini dapat terlihat warna insang yang menjadi pucat (Wulansari et al., 2020). 
Prevalensi Parasit 

Inventarisasi selain dilakukan untuk mengetahui jenis parasit juga dilakukan pada perhitungan prevalensi 
parasit. Prevalensi parasit dilakukan pada pengamatan ikan bawal air tawar (C. macropomum) di kolam Batuplat 
dengan hasil yang disajikan pada Tabel 1. berikut ini. 
 

Tabel 1. Prevalensi Parasit pada Ikan Bawal Air Tawar (C. macropomum) di Kolam Batuplat 

No Jenis Parasit Prevalensi (%) Kategori Serangan Keterangan 

1. Dactylogyrus sp. 20 Sering Infeksi Sering 

2. Gyrodactylus sp. 50 Sangat Sering Infeksi Sangat Sering 

 
Berdasarkan hasil pengamatan, prevalensi parasit pada ikan bawal air tawar (C. macropomum) tertinggi 

terdapat pada jenis parasit Gyrodactylus sp. sebesar 50% termasuk kategori sangat sering dan Dactylogyrus sp. 
termasuk kategori sering. Prevalensi parasit Gyrodactylus sp. dan  Dactylogyrus sp. dapat dipicu oleh beberapa faktor 
seperti kondisi ikan itu sendiri yang bersifat carrier yang dapat menyebabkan infeksi secara horizontal dan kondisi 
kualitas air yang kurang baik (Murugami et al., 2018). Serangan kedua jenis parasit ini, lebih lanjut dapat terlihat 
pada morfologi ikan dengan pergerakan abnormal seperti muncul ke bagian permukaan air. Semakin lama dan 
parah serangan parasit dapat menyebabkan ikan memproduksi mucus berlebih dan kehilangan darah serta 
menyebabkan kematian (Wulansari et al., 2020). Lebih lanjut, kondisi ikan yang rentan atau tidak seimbang dapat 
mempermudah penyerangan parasit dan menyebabkan ikan menjadi sakit (Rebhung et al., 2023). 

 
Kualitas Air 

Kualitas air kolam Batuplat diukur sebagai parameter pendukung untuk melihat kondisi lingkungan hidup 
ikan bawal air tawar (C. macropomum). Data parameter kualitas air di kolam Batuplat dapat dilihat pada Tabel 2. 
berikut ini. 

Tabel 2. Parameter Kualitas Air di Kolam Batuplat 

No Parameter Satuan Kisaran  Standar  

1. DO mg/l 8.5 Minimal 5 

2. pH - 7.2 7.5-8.5 

3. Suhu oC 28.1 28-32 

 
Berdasarkan hasil pengukuran parameter kualitas air pada kolam Batuplat menunjukan parameter DO, 

pH dan suhu berada pada kisaran normal atau baik. Suhu, pH dan DO dengan kisaran yang normal menjadi salah 
satu faktor yang menunjang kelangsungan hidup dari ikan yang dibudidayakan (Inayah et al., 2017). 

(a) (b) 
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Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian inventarisasi jenis dan prevalensi parasit pada ikan bawal air tawar (C. 

macropomum) di kolam Batuplat Kota Kupang diperoleh dua jenis ektoparasit pada ikan bawal air tawar (C. 
macropomum) yaitu Dactylogyrus sp. memiliki prevalensi 50% dan Gyrodactylus sp. memiliki prevalensi 20%. Hasil 
identifikasi dapat digunakan sebagai status kesehatan ikan dan diagnosa awal terhadap penyakit ikan. 
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